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DISCLAIMER 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa Program Diploma III Politeknik Negeri Jakarta sebagai bagian dari 

pendidikan vokasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada semester lima untuk 

memberikan pengalaman kerja langsung di dunia industri. Melalui PKL, 

mahasiswa diharapkan memahami kondisi lapangan nyata, meningkatkan 

keterampilan teknis, serta mengaplikasikan ilmu perkuliahan ke praktik sesuai 

bidang keahlian. Sebagai institusi vokasi, Politeknik Negeri Jakarta 

menekankan penguasaan kompetensi praktis yang selaras dengan kebutuhan 

industri. PKL menjadi sarana krusial bagi mahasiswa untuk mengenal sistem 

kerja industri, standar keselamatan, serta penggunaan peralatan dan teknologi 

terkini di perusahaan. Hal ini membentuk lulusan yang siap kerja, profesional, 

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi industri. Industri minyak dan gas 

bumi adalah sektor strategis dengan kompleksitas operasi tinggi, termasuk 

kelistrikan, instrumentasi, dan pengelolaan lingkungan. Setiap proses 

pengolahan minyak mentah menghasilkan limbah cair yang wajib diolah 

sebelum dibuang agar tidak mencemari lingkungan atau melanggar regulasi 

instansi berwenang. 

Industri minyak dan gas bumi merupakan sektor strategis dengan 

kompleksitas operasi yang tinggi, mencakup kelistrikan, instrumentasi, dan 

pengelolaan lingkungan. Setiap proses pengolahan minyak mentah 

menghasilkan limbah cair yang wajib diolah sebelum dibuang ke badan air 

penerima agar tidak mencemari lingkungan atau melanggar regulasi yang 

berlaku. PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan merupakan salah 

satu kilang pengolahan minyak terbesar di Kalimantan Timur dengan kapasitas 

produksi hingga 360.000 barel per hari pasca selesainya proyek Refinery 

Development Master Plan (RDMP) pada akhir 2025. Kilang ini menghasilkan 
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berbagai produk BBM dan non-BBM, sekaligus menghasilkan air limbah 

proses dalam jumlah signifikan yang harus dikelola secara bertanggung jawab. 

Pengelolaan air limbah di PT KPI RU V Balikpapan dilakukan melalui 

unit Effluent Water Treatment Plant (EWTP) Plant 34, yang mengolah seluruh 

air buangan industri hingga memenuhi baku mutu sebelum dilepaskan ke badan 

air penerima. Titik outfall EWTP Plant 34 merupakan satu-satunya titik 

pembuangan akhir air limbah proses kilang dan juga menerima aliran dari 

seluruh jaringan drainase area Pertamina, termasuk limpasan air hujan dari 

kawasan kilang yang luas. Kondisi ini menyebabkan volume aliran pada outfall 

bervariasi sangat besar dan tidak dapat diprediksi secara pasti, karena 

kontribusi debit bersumber dari berbagai unit yang berada di bawah 

pengelolaan yang berbeda-beda, mulai dari unit proses kilang, area tangki, 

fasilitas patra niaga, hingga limpasan hujan yang tidak dapat dikendalikan 

secara langsung. 

Untuk memastikan kualitas air limbah yang dibuang memenuhi baku 

mutu secara kontinu dan transparan, PT KPI RU V Balikpapan wajib 

mengoperasikan Water Online Monitoring System (WOMS) sebagai 

implementasi dari regulasi SPARING (Sistem Pemantauan Pembuangan Emisi 

dan Air Limbah Secara Terus-Menerus dan Dalam Jaringan) sesuai Peraturan 

Menteri LHK Nomor P.93 Tahun 2018. WOMS terdiri dari peralatan 

instrumentasi kualitas air (sensor pH, TSS, NH3-N, COD, dan debit aliran), 

sistem catu daya dan panel kontrol, serta perangkat komunikasi data yang 

mengirimkan data secara real-time ke server Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK). Sistem ini berada di bawah tanggung jawab 

pemeliharaan unit Maintenance Area 2 – Instrument PT KPI RU V Balikpapan. 

WOMS terdiri dari peralatan instrumentasi dan kelistrikan, seperti 

sensor kualitas air (pH, TSS, debit aliran, dan parameter lain), panel kontrol, 

sistem catu daya, serta perangkat komunikasi data. Sistem ini mengukur, 

mengolah, dan mengirimkan data secara kontinu ke pengawasan eksternal. 

Keakuratan datanya bergantung pada kinerja sensor, kestabilan listrik, serta 

pemeliharaan dan kalibrasi rutin. 
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Selama PKL di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, 

mahasiswa terlibat langsung dalam monitoring EWTP, pemeriksaan serta 

pembersihan sensor WOMS, pengamatan panel dan catu daya, serta 

penanganan gangguan pengiriman data. Ditemukan masalah teknis seperti 

gangguan listrik, sensor yang butuh perawatan, dan ketidakstabilan transmisi 

data ke DLHK. Temuan ini menegaskan peran vital instrumentasi dan 

kelistrikan dalam menjaga performa WOMS sebagai pemantau lingkungan. 

Dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kilang Pertamina 

Internasional RU V Balikpapan, diharapkan mahasiswa memiliki bekal 

kemampuan yang cukup diandalkan dalam menghadapi tantangan tugas 

instrumentasi sesuai bidangnya. Di samping itu, kegiatan PKL ini juga menjadi 

langkah awal membentuk etos kerja dan profesionalisme sebelum terlibat 

dalam dunia industri migas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam laporan ini yaitu : 

1. Bagaimana sistem kerja Water Online Monitoring System (WOMS) pada 

EWTP Plant 34? 

2. Parameter apa saja yang dipantau oleh sistem WOMS dan bagaimana nilai 

masing-masing parameter selama periode PKL dibandingkan dengan baku 

mutu yang berlaku? 

3. Bagaimana pelaksanaan monitoring harian terhadap parameter pH, COD, 

NH3, dan debit? 

4. 3Bagaimana prosedur preventive maintenance yang dilakukan pada sistem 

WOMS, meliputi cleaning sensor, dan kalibrasi. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan terarah dan tidak melebar, maka laporan ini dibatasi pada: 

1. Sistem yang dibahas hanya Water Online Monitoring System (WOMS) 

pada titik outfall EWTP Plant 34, tidak mencakup sistem monitoring di titik 

lain. 
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2. Parameter yang dianalisis meliputi pH, COD, NH3-N, TSS, dan debit aliran 

sesuai dengan parameter wajib SPARING untuk industri pengolahan 

minyak bumi. 

3. Kegiatan yang dianalisis meliputi monitoring harian parameter, cleaning 

sensor, kalibrasi sensor pH dan COD Analyzer, serta pengecekan kondisi 

panel kelistrikan WOMS. 

4. Pembahasan tidak mencakup desain proses pengolahan air limbah secara 

kimiawi atau biologis, perhitungan dimensi unit proses EWTP, maupun 

rekayasa ulang sistem instrumentasi. 

5. Pembahasan tidak mencakup analisis laboratorium kimia secara mandiri; 

data kualitas air yang digunakan bersumber dari pembacaan instrumen 

WOMS lapangan. 

6. Pembahasan tidak mencakup analisis sumber kontribusi debit secara rinci 

dari masing-masing unit yang mengalirkan limbah ke outfall EWTP Plant 

34, karena titik outfall menerima aliran gabungan dari seluruh jaringan 

drainase area kilang yang di luar kendali langsung unit Maintenance Area 

2. 

7. Data yang digunakan berdasarkan periode pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan, yaitu 2 Januari 2026 hingga 28 Februari 2026. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Industri 

a. Tujuan Umum 

Menganalisis pelaksanaan monitoring dan preventive maintenance 

pada sistem Water Online Monitoring System (WOMS) dalam menjaga 

kestabilan pembacaan parameter kualitas air limbah di unit EWTP Plant 34 

PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi parameter kualitas air limbah yang dipantau oleh 

sistem WOMS, meliputi pH, COD, NH₃, dan debit aliran. 
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2. Mengidentifikasi faktor teknis yang mempengaruhi kestabilan dan 

keakuratan pembacaan sensor, seperti kondisi sensor, gangguan listrik, 

fouling, serta sistem transmisi data. 

3. Melaksanakan kegiatan monitoring harian dan preventive maintenance 

berupa pemeriksaan rutin, pembersihan sensor, dan pengecekan 

koneksi sistem instrumentasi WOMS. 

4. Mendokumentasikan prosedur cleaning dan kalibrasi sensor WOMS 

sesuai dengan standar operasional yang berlaku di lapangan. 

5. Mengevaluasi kondisi sistem setelah dilakukan preventive maintenance 

untuk memastikan parameter kembali stabil dan sesuai pembacaan 

aktual. 

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Industri 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa  

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam Program Studi D3 Teknik 

Mesin, Jurusan Teknik Mesin LNG Academy – Politeknik Negeri 

Jakarta dalam memenuhi beban Satuan Kredit Semester (SKS). 

2. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan, khususnya pada bidang listrik dan 

instrumentasi, ke dalam kegiatan monitoring dan preventive 

maintenance sistem Water Online Monitoring System (WOMS) di 

lingkungan industri. 

3. Meningkatkan pemahaman teknis mengenai sistem monitoring kualitas 

air limbah secara real-time, termasuk parameter pH, COD, NH₃, dan 

debit aliran. 

4. Melatih kemampuan analisis terhadap data operasional lapangan serta 

memahami prosedur perawatan preventif pada sistem instrumentasi 

industri. 

5. Melatih mahasiswa untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab, jujur, 

serta tanggap dalam menghadapi permasalahan teknis di dunia kerja. 

6. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim dengan 

teknisi, operator, dan pembimbing lapangan. 
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7. Meningkatkan jiwa sosial dan adaptasi terhadap lingkungan kerja 

industri migas yang memiliki standar keselamatan dan prosedur kerja 

yang ketat. 

b. Manfaat Bagi PT Pertamina 

1. Mendapatkan dokumentasi kegiatan monitoring dan preventive 

maintenance sistem WOMS selama periode Praktik Kerja Industri. 

2. Menjadi bahan evaluasi tambahan terhadap kondisi sensor dan 

peralatan instrumentasi berdasarkan temuan lapangan. 

3. Mendapatkan masukan teknis terkait kestabilan pembacaan sensor 

setelah kegiatan cleaning dan kalibrasi. 

c. Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memperkuat kerja sama antara Politeknik Negeri Jakarta dan PT Kilang 

Pertamina Internasional RU V Balikpapan sebagai mitra industri. 

2. Menunjukkan bahwa kurikulum Program Diploma III Teknik 

Perawatan Listrik dan Instrumentasi relevan dengan kebutuhan industri. 

3. Menjadi referensi topik Praktik Kerja Industri yang aplikatif di bidang 

monitoring dan pemeliharaan sistem instrumentasi lingkungan industri. 

1.5 Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi pengumpulan data dalam kerja praktik ini terdiri dari observasi, 

diskusi dan studi literatur dengan penjelasan sebagai berikut :  

1. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi berupa data-data, alat, 

dan spesifikasi yang digunakan dalam dunia industri minyak. Observasi ini 

sangat penting untuk menambah pengetahuan mahasiswa dan sebagai salah satu 

sumber bagi mahasiswa untuk menyusun laporan. Pengambilan data pada 

pelaksanaan kerja praktik ini diambil dari technical service maintenance report 

continuous emission monitoring system P4/5 Pertamina RU V Balikpapan pada 

tanggal 19 Januari - 23 Januari 2026.  

2. Diskusi 



 

7 

 

Metode ini digunakan untuk menambah sumber informasi yang sebelumnya 

telah diperoleh dari teknisi instrument MA 2. Metode diskusi ini dilakukan 

kepada engineer dan mitra kerja pada saat mengunjungi lapangan maupun di 

luar lapangan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai prinsip kerja, 

data lapangan, dan lainnya. 

3. Studi Litelatur 

Studi literatur adalah metode yang sangat efektif dalam merangkai dan 

mencari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan kerja praktik. 

Literatur ini dapat ditemukan di document file dan manual book. 

1.6 Sistematika Penulisan laporan 

Untuk menggambarkan secara garis besar, berikut hal tersebut akan 

dijelaskan dalam tiap-tiap bab laporan ini. Sistematika penulisan dalam 

pembuatan laporan ini sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Berisi latar belakang pelaksanaan kerja praktik, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, waktu dan pelaksanaan kerja praktik, metodologi 

pengumpulan data, serta sistematika penulisan laporan. 

2. BAB II Profil Perusahaan 

Berisi tentang gambaran umum PT Pertamina dan PT Kilang Pertamina 

Internasional RU V Balikpapan mengenai sejarah, visi dan misi, fasilitas, 

struktur manajemen, dan lainnya. 

3. BAB III Laporan Kerja Praktik 

Berisi tentang kegiatan yang dilaksanakan selama kerja praktik beserta 

informasi mengenai objek yang akan dibuat menjadi laporan, prinsip kerja 

CEMS, prinsip kerja tiap instrument CEMS dan tahapan pekerjaan yang 

dilakukan saat pelaksanaan preventive maintenance SO₂ analyzer model 43IQ. 

4. BAB IV Penutup 

Bagian ini merupakan kesimpulan pada bagian awal dan inti dari laporan 

kerja praktik. 

5. Daftar Pustaka 
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Berisi referensi serta kutipan yang ada di seluruh laporan kerja praktik. 

6. Lampiran 

Berisi halaman data dan gambar yang diambil selama kerja praktik. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Maintenance Area 2 – Instrument 

PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan memberikan pengalaman 

langsung dalam bidang pemeliharaan instrumen dan electrical pada sistem Water 

Online Monitoring System (WOMS) outfall EWTP Plant 34, serta kesempatan 

untuk menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam praktik 

nyata di lingkungan industri kilang minyak. 

Melalui program ini, diperoleh: 

a. Preventive Maintenance sistem WOMS harus dilaksanakan secara terjadwal 

dan terdokumentasi mencakup tiga komponen utama: cleaning sensor secara 

berkala sesuai jenis fouling yang ditemukan (penggunaan HCl 1-5% untuk 

deposit scaling pada sensor TSS, microfiber untuk membran elektroda kaca 

pada sensor pH, serta pengeringan konektor yang ketat untuk sensor ISE NH3-

N); kalibrasi two-point sensor pH dengan verifikasi slope 95-105% dan 

kalibrasi CA80COD menggunakan 7 titik CRM bersertifikat dengan toleransi 

±5%; serta pengecekan berkala panel kelistrikan dan sistem komunikasi data 

untuk menjamin keandalan pengiriman data ke server KLHK. 

b. Preventive Maintenance sistem WOMS menggunakan instrumen-instrumen 

Endress+Hauser yang terdiri dari sensor pH/Temperature Orbipac CPF81D 

berbasis potensial elektrokimia Nernst, sensor TSS Turbimax CUS51D 

berbasis nephelometry, sensor amonia ISEmax CAS40D berbasis Ion-

Selective Electrode, COD Analyzer CA80COD berbasis kolorimetri dikromat, 

flowmeter ultrasonik open-channel FMU90/FDU91, transmitter 

multiparameter CM444, dan data logger RSG45. Masing-masing instrumen 

memiliki titik kritis pemeliharaan yang berbeda dan harus ditangani dengan 

pendekatan yang tepat sesuai prinsip kerja dan sifat kimia bagian sensitifnya. 

c. Preventive Maintenance sistem WOMS memerlukan kepatuhan penuh 

terhadap prosedur K3 yang berlaku, mencakup pelaksanaan toolbox meeting 
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harian, pemenuhan SIKA (General Work Permit maupun Special Work Permit 

sesuai jenis pekerjaan), penggunaan APD yang tepat untuk setiap aktivitas, 

serta pelaksanaan Job Safety Analysis sebelum pekerjaan dimulai. Standar 

keselamatan kerja industri migas yang ketat ini tidak dapat dikompromikan 

demi kecepatan pelaksanaan pemeliharaan. 

d. Data monitoring selama periode PKL (Januari-Februari 2026) membuktikan 

bahwa seluruh parameter kualitas air limbah (pH, COD, NH3-N) konsisten 

memenuhi baku mutu KLHK dengan margin keamanan yang memadai. Terjadi 

peningkatan debit lebih dari 260% pada Februari dibandingkan Januari yang 

berkorelasi dengan tingginya curah hujan, namun sistem pengolahan tetap 

mampu mempertahankan kualitas efluen tanpa indikasi overload proses, 

membuktikan efektivitas sistem EWTP Plant 34. 

e. Preventive Maintenance sistem WOMS harus mempertimbangkan 

karakteristik khusus outfall EWTP Plant 34 sebagai titik pembuangan tunggal 

yang menerima aliran gabungan dari seluruh jaringan drainase area kilang. 

Kondisi ini menyebabkan variasi debit yang sangat besar dan tidak dapat 

diprediksi secara pasti, sehingga program pemeliharaan harus mengantisipasi 

kemungkinan flow overrange, gangguan kelistrikan akibat kondisi cuaca 

ekstrem, dan percepatan laju fouling sensor akibat karakteristik air limbah 

kilang minyak. 

 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan dan pengalaman selama kegiatan 

PKL adalah sebagai berikut: 

a. Sistem ventilasi termal panel data logger WOMS perlu segera ditingkatkan 

dengan pemasangan thermostat-controlled cooling fan dan evaluasi 

penggantian panel dengan desain IP rating serta ventilasi bawaan yang lebih 

baik, mengingat kondisi lingkungan tropis Balikpapan yang berkontribusi 

terhadap terjadinya overheat modem dan gangguan transmisi data SPARING. 
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b. Implementasi koneksi internet redundan (dual connection) dengan modem 

cadangan dari provider berbeda sebagai failover otomatis perlu segera 

dilaksanakan untuk menjamin keberlangsungan transmisi data SPARING ke 

server KLHK dan menghilangkan single point of failure pada jalur komunikasi. 

c. Prosedur pemeliharaan sensor ISE NH3-N (CAS40D) perlu diperbarui secara 

eksplisit dengan mencantumkan langkah wajib pengeringan konektor elektroda 

menggunakan udara bertekanan rendah sebelum pemasangan dan conditioning 

period minimal 12 jam setelah pemasangan sebagai langkah standar yang tidak 

dapat dilewati. 

d. Jadwal kalibrasi seluruh sensor WOMS dan COD Analyzer CA80COD 

disarankan untuk diintegrasikan ke dalam sistem CMMS (Computerized 

Maintenance Management System) dengan pengingat otomatis agar tidak ada 

jadwal kalibrasi yang terlewat akibat pergantian personil atau padatnya 

pekerjaan corrective maintenance. 

e. Perlu dilakukan kajian teknis pemasangan sub-metering atau pengukuran debit 

parsial pada saluran-saluran kontributor utama yang bermuara ke outfall EWTP 

Plant 34, sehingga dapat diidentifikasi sumber kontribusi debit yang dominan 

dan memudahkan analisis saat terjadi flow overrange maupun lonjakan 

konsentrasi pencemar yang tidak dapat dijelaskan. 

f. Audit kapasitas UPS pada panel WOMS dan pemasangan surge protector perlu 

diprioritaskan untuk melindungi komponen elektronik sensitif dari lonjakan 

tegangan saat pemulihan daya setelah blackout, sekaligus berkoordinasi 

dengan unit electrical kilang agar jadwal switching feeder area EWTP Plant 34 

selalu dikomunikasikan sebelum dilaksanakan. 
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